PUTUSAN
Nomeor 129/Pid.Sus/2018/#N Kot

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Kota Agung yany iengadili perkara pidana dengan
acara pemenksaan biasa dalam peradiian tingkat pertama menjatuhkan putusan
sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:

Nama lengkap - © Muhammad Harisun bin Sukedi;

Temoat lahir © Kubulangka;

Umur/ianggal lahir @ 35 tahun/7 Agustus 1982;

Jenis klamin © Laki-lak:,

Kebingsaan . Indonesia;

Tempat tinggal © Kubulangka RT 504 Kel. Kubulangka
Kes. Cukuh Balak Kab. Tanggamus;

Agama - Islam,

Pekiraean Petani/Pekebun,

Teruakwa ditangkap pada tanggal 2 Juii 2018,

Teroakwa ditehan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh:
1. Peryiath sejak tanggal 3 Jull 2018 sampai dengan tanggal 19 Juh 2018;
2 Peruniut U_rnum. sejak tanggal 19 Juli 2018 sampai dengan tanggal ( '
T Agustins 2018
3 Majzic -lakim Pengadilan Negen Kota Agung, sejak tanggal 26 Juli 2018
sampa dengan tanggal 24 Agustus 2018: b

Tercabwa udak didamping: Penasthat Hukum walauoun telah diben

kesempatan antuk didampingi Penasihat Hukum;
Penuadilan Neger tersebut;

Sete an membaca
- Penetalzn Ketua Pengadilan Negeri Kota Agung  Nomor
139/Pin.Sus/2018/PN Kot tanggal 26 Juli 2018 tentang penunjukan Majelis
Flakim:
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 139/Fid.Sus/2018/PN Kot tanggal 26 Juli
2018 tentang hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Seteiah  mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa daiam
persidangan,

B
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Setelah memperhatikan harang bukti yang diajukan di persidangan

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokohnya sebagu: nenkut

1. Menyatakan terdakwa MUHAMMAD HARISUN Bin SUKEDI telan
lerbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana “dengan
sengaja relakukan perbuatan melawan hukum menjaniikan atau
memberikan uang atau materi lainnya sebagai imbalan kepada
Warga Negara Indonesia, Baik secara langsung ataupun tidak
langsung, Untuk mempengaruhi pemilih agar tidak menggunakan
hak pilih, menggunakan hak pilih dengan cara tertentu sehingga
suara menjadi tidak sah, memilih calon tertentu, atau tidak memilih
calon tertentu sebagaimana dimaksud dalam pasal 73 ayat (4)"
melanggar Pasal 187A ayat (1) Undany - Undang Nomor 10 Tahun
2016 Tentang Perubanan Kedua atas Undang-Undang Nomor 1
tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Jndang Nomor 1 tahun 2014 tentang Peinilihan Gubernur,
bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang (sebagaimana dalam
dakwaan Penuntut Umum),

2 Menjatuhkan pidana terhadap tercakwa MUHAMMAD HARISUN Bin
SUKEDI dengan pidana penjara seiama 3 (iga) tahun dan G (enam)
bulan dan denda Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) subs:dei 1
(salu) bulan kurungan, dengan perintah agar terdakwa letap ditahan,

3. Menyatakan barang bukti berupa
- 17 (tujuh belas) ampiop berwarna putih per amplop berisikan uang

sebesar Rp. 50.000.- (lima puluh ribu rupiah) dengan pecahan Ro

20.000.- (dua puluh ribu rupiai) sepanyak 2 (dua) lembar dan Rp.

10.000.- (sepuluh ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) lembar total uang

sebesar Rp. 850.000 - (delapar ratus lima pulun ribu rupiahy;
(dirampas untuk negara)

4. Membebani terdakwa untuk membayar biaya perkara secesar Rp. 2300 -
{dua ribu rupiah).

Setelah mendengar permohonan terdakwa secara lisan pada
parsidangan tanggal 2 Agustus 2018, yang pada pokoknya terdakwa merasa
bersalai dan sangat menyesali perbuatannya, untuk itu terdakwa mohon-aysr

dijatuhi pildana yang seringan-ringannya; \'
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Setzlan mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
terdakwa yang pada pokoknya bahwa secara lisan Penuntut Umum menyatakan

letap pada tuntutan pidananya, sedangkan terdzkwa menyatakan tetap pula
pada vermohonannya,

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan ke persidangan cleh Penuntut

Umum digakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
Bahwa terdakwa MUHAMMAD HARISUN Bin SUKEDI pada hari Minggu
tanggal 24 Juni 2018 sekira pukul 07.30 Wib atau setidak-tidaknya pada suatu
waktu tertentu dalam bulan Juni tahun 2018, bertempat di Dusun Limau Gandar
Barat Pekon Marga Mulya Kec. Kelumbayar Barat Kab. Tanggamus atau
setidak-tidaknya pada suatu tempat tertentu yang masih termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Kota Agung yang berwenang memeriksa dan
mengadili perkara ini, telah dengan sengaja melakukan perbuatan meiawan
hukum menjanjikan atau memberikan uung atau materi lainnya sebagai
imbalan kepada Warga Negara Indonesia, Saik secara langsung ataupun
tidak langsung, Untuk mempengaruhi pemilih agar tidak menggunakan
hak pilih, menggunakan hak pilih dengan cara tertentu sehingga suara
merjadi tidak sah, memilih calon tertentu, atau tidak memilih calon
tertentu sebagaimana dimaksud dalam pasal 73 ayat (4), yang dilakukan
oleh terdakwa dengan cara — cara sebagai berikut :

- Bahwa berawal pada hari Sabtu tanggai 23 juni 2018 sekira pukul 20,00
Wib terdakwa mendapatkan telphone dari saksi SARWOTO Bin (Alm)
SETRAMA (dilakukan penuntutan terpizah) dan pada saat itu saksi
SARWOTQ berkata "sun kerumah saksi ada perlu" dan terdakwa jawab *
iya" selang 30 menit terdakwa sampai dirurnah saksi SARWOTO kemudian
terdakwa di ajak keruang beiakang / dapur dan mereka mengcbral, lalu
saksi SARWOTO memberi tahu kepada teicakwa dengan berkata “ ini ada
titipan amplop sun dari HENDRIK (GPO)" kemudian terdakwa bertanya
kepada saksi SARWOTO * berapa biji amplopnya “ lalu saksi SARWQOTO
menjawab "semu'anya 17 (Tujun Belas) nanti ini dibawa dan dibagikan”
kemudian terdakwa bertanya kembzali kepada saksi SARWOTQO " coba yang
satu dibuka berapa isinya" kemudian saksi SARWOTO membuka amplop
tersebur dan pada saat itu amplop tersebut isinya adalah Rp §0.000,- (lima

puluih ribu rupiah) dengan pecahan Rp 20 C00,- (dua puluh ribu) dua lembar
dan Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) satu lembar dan saat itu satu amplop
tersebu: dikantongi oleh saksi SARWOTO dengan berkata kepada terdakwa !

“ sun i yang satu saksi kantongi ya' dan terdakwa menjawab " iya '. ‘
setelah itu sekira pukul 21.00 Wib saksi SARWOTO memberikan amplop ‘|._
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keca berwarna putih yang berisikan uang sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh
rnbu rupiain' sebanyak 16 (Enam Belas) Ampinp kepada terdakwa, setelah
terdakwa menerima lalu saksi SARWOTO berkata * ini dibawa ke Limau
Gandar Baiat untuk dibagikan sama warga * dan terdakwa menjawab " iya ",
kemudian saksi SARWOTO berkata kembali * kalau ada warga yang nanya
dar mana amp[_op ini jawabnya dari HENDRIK (DPQ) yang merupakan
Ketua PK Golkar Kec. Kelumbayan Barat untuk mohon dukungan dan
memilih gubernur nomor urut 3 yaitu ARINAL DJUNAID; yang merupakan
ketua DPD Partai Golkar Lampung yang berpasangan dengan CHUSNUNIA
(NUNIK) ya “ lalu terdakwa pun menjawab * iya" kemudian terdakwa
berpamitan dan pada saat terdakwa akan keluar rumah, lalu saksi
SARWOTO berpesan kepada terdakwa dergan berkata * kalau bisa malam
ini langsung dibagikan * dan terdakwa jawab * iya" setelah i terdakwa
meninggalkan rumah saksi SARWOTO.

Bahwa pada hari Minggu tanggal 24 Juni 2018 sekira jam 06.30 Wib saksi
SUHEND! Bin ASKARI (Alm)/Pelapor bertemu dengan terdakwa
Muhammad Harisun, kemudian saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm)
menyampaikan kepada terdakwa Muhammad Harisun untuk mampir
kerumah saksi SUHENDI Bin ASKAR| (Alm), lalu beberapa saat kemudian
terdakwa Muhammad Harisun langsung menuju kerumah saksi SUHENDI
Bin ASKARI (Alm), setelah sampai dirumah saksi SUHENDI Bin ASKARI
(Alm), ialu saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm) langsting memberitahu bahwa
saksi SUHENDI Bin ASKARI (A!m) sudah mengetahui kalau terdakwa
Muhammad Harisun membagikan uang kepada warga dan saat itu terdakwa
Muharmimad Harisun mengakuinya, lalu saksi SUHEND! Bin ASKARI (Alm)
menyarankan kepada terdakwa  Muhammad Harisun untuk berhenti
membagikan uang tersebut, dan dijawab iya cleh terdakwa Muhammad
Harisun, kemudian terdakwa Muhammad Harisun menjelaskan bahwa
amplop - amplop tersebut diperoleh terdakwa Muhammad Harisun dari
saksi SARWOTO Bin (Alm) SETRAMA, kemudian sekira jam 07.00 Wib
saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm) menuju kerumah bapak Sopian untuk
mengecet apakah bapak Sopian mensrima uang iersebut, namun sebelum
sampa: dirumah bapak Sopian lalu saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm)
bertemu dengan saksi Karim lalu diajak mampir, kemudizin saksi Karim
bercenta kepada saksi SUHENDI Bin ASKAR! (Alm) bahwa saksi Karim
telah menerima uang dar terdakwa Muhammad Harisun, ialu saksi
SUHENDI Bin ASKARI (Alm) bertanya kepada saksi Karim perihal terdakwa

Muhammad Harisun memberi uang tersebut untuk apa, lalu saksi K_qrin;nw .
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menjawab untuk memilih Calon Gubernur Nomor Urut 3 (tiga) Arinah
Djunaiai = Chusnina, lalu saksi Karim menyerahkan amplop kecil berwarna
putih, kemudian saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm) berikan lagi amplop
tersebut kepada saksi Karim agar amplop tersebut dibuka, kemudian satelah
amplop tersebut dibuka oleh saksi Karim isinya uang senilai Rp. 50.0C0,-
lima puluh ribu rupiah) terdiri dari pecahan Fp. 20.000.- (dua puluh ribu
rupiah) sebanyak 2 (dua) lemoar dan pecanan Rp. 10.000,- (sepuluh ribu
rupiah) sebanyak 1 (satu) lembar, kemudian amplop tersebut oleh saksi
Karim diserahkan kepada saksi SUKEND! Bin ASKARI (Alm), setelah itu
saksi SUHENDI Bin ASKARI (Alm) menuju rumah saksi Ocim, kemudian
setelah bertemu dengan saksi Ocim, lalu saksi Ocim menjelaskan bahwa
saksi Ocim mendapat uang senilai Rp. £0.000,- (lima ouluh ribu rupiah)
terdiri dari pecahan Rp. 20.000,- {dua puiuh ribu rupiah) sebanyak 2 /dua)
lempar dan pecahan Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebanyak 1 (satu)
lembar dar terdakwa Muhammad Harisun untuk memilih Calon Gubernur
Nomor Urut 3 (tiga) Arinah Djunaidi — Chusnina, kemudian amglop berisi
uang tersebut diserahkan oleh saksi Ocim kepada saksi Nomor Urut 3 (tiga)
Arinah Djunaidi — Chusnina, kemudian saksi SUHENDI Bin ASKARI {Alm)
melaporkan ke Panwaslu Kabupaten tanggarus untuk ditindak lanjuti di
Sentra Gakkumdu dan selanjutnya saksi SUHENDI Bin ASKARI membuat
Laporan ke Polres Tanggamus untuk dilakukan proses lebih lanjut.

Perbuatan  terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 187A ayat (1) Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2076 Tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 1 tahun 2015 tentany
Penetapan Feratursn Pemerintah Penggant: Undang-Undang Nomor 1 tahun
2014 tentany Pemilihan Gubernur, bupati, dan Walikota menjadi Undang-
ndang

Meznimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, terdakwa
menyatakan mengerti dan tidak mengajukan keberatan;
Meznimbang, bahwa untuk membuktixan dakwaannya Penuntut Umum

telan menygajukan saksi-saksi sebagai berikut:

1. Saksi Suhendi bin (alm) Askari, di bawah sumpah menearangkan sebagai

berikut:
Bahwa pada tanggal 23 Juni 2018 dan 24 Juni 2018 telah terjadi bagi-
bagi uang untuk memilih Caion Gubernuir Narnor 3 Arinal-Nunik di Pekon
Marga Mulya Kec. Kelumbayan Barat Kab. Tanggamus, bahwa
pernbagian uang tersebut beralasan sebagai pengganti uang daging;
=
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Bahwa yang dimaksud dengan pengganti uzng daging adalah sebelum
lebaran warga dijanjikan daging atau uang untuk membeli daging namun
daging atau uangnya tidak datang maka miereka diberi uang itu dan
diarahkan untuk memilih Ca'on Gubernur Nomor Urut Tiga Arinal-Nunik;
Bahwa saksi tidak memiliki jabatan apapun baik di Partai Politik maupun
di Panwaslu, saksi hanya sebagai Kepala Dusun:

Bahwa yang saksi ketahui aplop berisi uang yang lelah dibagikan kepada
warga sejumlah 9 (sembilan) buah arnplop.

Bahwa yang bagi-bagi uang tersebut adalah Terdakwa Harisun yang
berasal dari Saksi Sarwoto;

Bahwa cara Terdakwa Harisun bagi-bagi uang adalah ketika saksi
sedang pergi ronda malam pada tanggal 23 Juni 2018 saks melihat
Terdakwa Harisun mendatangi rumah warga yaitu rumah Sobari, Karya,
Rasimun dan Sanudin secara bergantian lalu setelah Terdakwa Harisun
keluar dari rumah warga tersebul saksi mendatangi rumah teréebut dan
bertanya apakah Terdakwa Harisun datang ke ruman mereka dan
rnereka kompak menjawab tidak, saksi makin curiga dengan gerak-gerik
Terdakwa Harisun yang tidak seperti biasanya lalu keesokan harinya
tanggal 24 Juni 2018 saksi bertemu dengan Terdakwa Harisun dan
merainta Terdakwa Harisun untuk datang ke rumah saksi;

Bahwa saksi merasa curiga dengan gerak-gerik Terdakwa Harisun
karenz pada tanggal 23 Juni 2018 saksi memperoleh informasi dari
Sukeri Warga Pekon Jati Ringin Kec Kelurnbayan Barat bahwa akan ada
money politic lalu Sukeri berkata pada saksi siapapun tolorg dilaporkan;
Bahwa saat Terdakwa Harisun datang ke rumah saksi yang saksi
perbincangkan adalah saksi bertanya pada Terdakwa Harisun apakah
benar semalam Terdakwa Harisun bagi-bagi uang dan Terdakwa Harisun
menjawab. “lva," lalu saksi berkata kepada Terdakwa Harisun, "Ya udah
yanj penting jangan diulangin lagi” aan Terdakwa Harisun menjawab,
‘lya’.

Bahwa yang membuat saksi yakin adalah setelah Teidakwa Harisun
pulang dar rumah saksi lalu saksi bertanya kepada warga saksi yang lain
vang bernama Karim apakah dirinya semalam mendapatkan uang dari
Terdakwa Harisun lalu Karim awalnya mengatakan tidak namun ketika
saksi hendak meninggalkannya pulang ke rumah, Karim berkata pada
saksi, “Gimana ini saya dikasih amplop berisikan uang Rp50.000,00 (lima
puluh ribu rupiah) yang saya dapatkan dari Harisun," lalu saksi bertanya
pada Karim, “Itu kasih uangnya maksud dan tujuannya apa” dan Ka}”:‘r

. ~2 !
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menjawat, ‘Saya harus milih calon gubernur nomor 3 Arinal-Nunik "

selain itu Karm juga memberitahu bahwa selain dinnya ada warga Pekon

Marga Mulya lain yang menenma uang tersebut diantaranya Sobari,

Nusrante Ocim. Wartono, Sardawi, Mistar. Sumar dan Sanudin;

Bahwa seteiah saksi mempeicleh informas: tersebut untuk meyakinkan |

din saksi selanjutnya saksi menuju ke rumah Sobari, kemudian saksi

meananyakan, "Apa beiul Harisun ngasin uang kepada pak' Scbari” dan

Sobaii menjawan, “lya,” lalu saksi lanjutkan pertanyaan saksi, "Harisun

pada saat memberikan uang kepada bapak sambil berkata apa saja,” lalu

dijawab Scobari, "Saya dikasih dan dizrankan suruh memilih calon
gubernur nomor tiga Arina!. sebetulnya uang ini pengganti uang daging
xarena daging tidak datang diganti uang”

- Bahwa setelah memperoleh informasi dari Sobari, selanjutnya sekira
pukul 15.00 WIB saksi ke rumah Terdakwa Harisun dan menanyakan,
berapa amplop yang telah dibagikan pada warga lalu Terdakwa Harisun
menjawab bahwa amplop yang telah dibagi sebanyak 16 (2nam belas)
amplap, kemudian saksi kembalj bertanva dari mana Terdakwa Harisun
memperolen amplop tersebut dan Terdakwa Harisun mengatakan bahwa
dirinya memperoleh amplop tersebut dari Saksi Sarwoto;

- Bahwa setelah yakin ada bagi-bagi uang lindakan yang saksi ambil
adalah meiaporkan hal tersebut ke Pznwaslu Kec. Kelumbayan Barat

dengan bukti dua buah amplon berisi uang lalu saksi diarahkan untuk

melapul <e Panwaslu Kab. Tanggamus dan paginya saksi diminta untuk
melapor ke Polres Tanggamus:

Terhadap katerangan saksi, terdakwa  membenarkannya dan tidak
berkeberatan;,

2. Saksi Ocim bin (alm) Jainul, di bawah sumpah menerangkan sebagai
berikut;

- Bahwa saksi telah menerima uang dari Terdakwa Harisun pada tanggal
23 Jurni 2018 di rumah saksi di Dusun Limau Gandar Barat Pekan Marga
Mulya Kec. Kelumbayan Barat Kab, Tangamus;

- Banwa cara Terdakwa Harisun memberikan uang tersebut kepada saksi
adalah pada tanggal 23 Juni 2018 sekira pukul 21.30 WIB, Terdakwa
Haiisun mendatangi rumah saksi namun saat itv saksi sudan tidur dan
yang bertemu denygan Terdakwa Harisun adalah istri saksi ialu keesokan
harinya tanggal 24 Juni 2018 sekira pukul 06.00 WIB istri saksi |
memberikan amplop warna putih kepada saksi dengan mengatakanu

|

. i |

amplop tersebut dari Terdakwa Harisun; . .__"}" i
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Bahwa saksi tidak tahu maksudnya urtuk apa saksi diberi amplop,
kernucian sekira pukul 08.00 WIB saksi memutuskan untuk ke rumah
Saksi Suhendi selaku Kepala Dusun karena saksi menganggap bahwa
dia l2bih tahu-maksudnya saksi diberi amplop untuk apa dan tanggapan
Saksi Suhendi saat itu adalah menyuruh saksi untuk menaruk amplop
tersebut;

- Bahwa isi dari amplop tersebut adalah uang sejumlah Rp50.003.,00 (lima
pulun ribu rupiah) terdiri dari dua lembar nang pecahan Rp20.000,00
(dua puluh ribu rupiah) dan 1 (satu) lembar uang pecahan Rp10.000,00
(sepuluh ribu rupiah);

- Bahwa pada tanggai 25 Juni sekira pukul 08.00 WIB, istri saksi
memberikan sebuah sarung baru yang terdapat stiker bertuliskan Arinal-
Nunik dan nomor tiga lalu saksi tanya, “Uari siapa sarung ini?" dan istri

saksi inenjawab, “Dari Harisun":

Atas Kketerangan saksi tersebut terdakwa membenarkarnya dan tidak
berkebe alan

3. Saksi Sarwoto bin Setrama (alm), dengan di hawah sumpah menerangkan
sebagai berikut:
Bahwa pada tanggal 23 Juni 2018, saksi telah menerima uang dalam
emplop putih dari Waryote yang uang tersabut berasalldari Hendrik,
Ketua Fartai Golkar Kecamaian Kelumbayan Barat, yang digunakan
untwk  diberikan kepada masyarakat agar memilih pasangan Calon
Gubernur Nomor Tiga Arinal-Nunik:

- .Bahwa cara Waryoto memberikan amplop tersebut adalah Waryoto
datang ke rumeh saksi lalu memberikan nlastik kresek warna putih berisi
amplop sambil berkata, “Ini ada titpan amplop dari rumah Hendrik tapi
yany rgasih saya gak kenal,” kemuaian Waryorto pergi dan saksi beri
uang Rp30.000,00 (lima puluh ribu rupiag) dari uang pribadi saksi
sebagai ganti uang bensin;

- Bahwa yang saksi lakukan setelah meneiima amplop tersebut adalah
pada pukul 20.00 WIB saksi meneleporn Terdakwa Harisun sambil
berkata, "Sun'ke rumah saya ada perlu" 30 ( tiga puluh) menit kemudian
Terdakwa Harisun datang,

- Bahwa saat itu saksi mengajak Terdakwa Harisun untuk pergi ke dapui
rumah saksi. lalu saksi berkata pada Terdakwa Harisun, “Ini ade titipan
amplcp,” lalu Terdakwa Harisun bertanya, "Berapa banyak amplopnya,”
kemudian saksi jawab, "Amplop seluruhnya ada 17 (tujuh belas) buah

nanti ini dibawa dan dibagikan," namun saksi mengambil satu amp!op'j) "'\
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sehiraga yang dibawa Terdakwa Hanisur, berjumlan 16 (enam belas)
amplop

Bahwa si ttap amplop tersebut setelah suksi buka berisi uang sejumlah
Rpo0 CU0.00 tima puluh nbu yupiah) tendin Jdan dua lembar pecahan
Rp20 00000 (dua puluh ribu rupiah) dan 1 (satu) lembar pecahan
Rp 10 0U0.0C (sepuluh ribu rupiah),

Bahwa sebelum Terdakwa Hansun peigi saksi mengatakan kepada
Terdakwa Hansun “Kalau bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang
tanya amplop dari siapa, amplop ini bilang saja dari Hendrik mohon
dukungan aan pilih Arinal ya™;

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa membenarkannya dan iidak
berkeberatan:

Menimbang, bahwa terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Babwa pada tanggal 23 Juri 2018 terdakwa telah menerima uang dalam
emplop pulih dari Saksi Sarwoto untuk dibagikan kepada warga,
tujuannya uang tersebut digunakan untuk diberikan kepada masyarakat
agar memilih pasangan Calon Gubernui Nomor Tiga Arinal-Nunik:

- Bahwa cara terdakwa mempercleh vang 4alam amciop tersebut adalah
pada pukul 20.00 WIB, terdakwa ditelepon Saksi Sarwolo sambil berkata,

“Suri ke rumah saya ada perlu,” 30 (tiga puluh) menit kemudian terdakwa
datang ka rumah Saksi Sarwoto,

- Bahwa saat itu Saksi Sanwoto mengajak terdakwa untuk pergi ke dapur
rumahnya, IaILI Saksi Sarweto berkata kepada terdakwa, “Ini ada titipan
-amplop." lalu terdakwa bertanya, "Berapa banyak amplopnya,” kemudian
Saksi HSarwoto  jawab, "Amplop seluruhnya ada 17 {tujuh belas) buah,
nan'i il dibawa dan dibagikan,” namun Salksi Sarwoto mengambil satu
amplop, sehingga yang terdakwa bawa nerjumlah 16 (enam belas)
amrplop,
Banwa isi tiap amplop setelah dibuka herisi uang sejumlah Rp50.000,00
(lima puluh ribu rupiah) terdiri dari dua lembar pecahan Rp20.000,00
(dua pulub ribu rupiah) dan 1 (satv) lembar pecahan Rp10.000,00
(sepuluh ribu rupiahy);

- Bahwa sebelum Terdakwa pergi dari rumah Saksi Sarwoto, Saksi
Sarwuto mengatakan, "Kalau bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang
tanya amplop dan siapa amplop ini bilang saja dari Hendrik mohon
dukungan dan pilih Arinal ya";
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Bahwa setalah pulang dari rumah Saks: Sarwoto, saya menuju ruman
Sahar untuk memberikan amplop, karena sedang ada ‘amu saya lidak
jadi memberikan amplop, kemudian saya menuju rumah Mista dan
mermberikan satu buah ampiop, kemuaiar %& rumah Sumar, Ocim, Warto,
Acang, Misranto, Sanudin, Karim, Sofian, Maksus, Wiyah. Ibu Mardi, Wati
masing-masing satu buah amplop dan kepada masing-masing penerima
saya rmengatakan "ini ada amplop isi uang dari Annal, tolong dipilih calon
gubernu; lampung nomor urut tiga”;

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah mengajukan
barang bukti berupa 17 (tujuh belas) amplop barwarna putih setiap amplop
berisikan uang sebhesar Rp50.000.00 (lima puluh ribu rupian) dengan pecahan
Rp20.000,00 {dua puluh ribu rupiah) sebanyak 2 (dua) lembar dan Rp10.000,00
(sepuluh ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) lembar to'al uang sejumlah
Ro850.000,00 (delapan ratus lima puluh ribu rupiah), yang telan disita secars
sah menurut ketentuan Kitab Undang-Undang Hukurn Acara Pidana (KUHAP)
dan telah dibenarkan oleh saksi-saksi maupun terdakwa sehingga dapat
dipergunakar sebagai barang bukti dalam perkara ini guna memperkuat
pembuktian; '

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan di
nersidangan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa pada tanggal 23 Juni 2018 dan 24 Juni 2018 telah terjadi bagi-

bagi uang yang dilakukan oleh Terdakwa Harisun dan uang tersebut
herasal dari Saksi Sarwoto, yang bertujuan untuk memilih Calen

Gubernur Nomor 3 Arinal-Nunik di Pekon Marga Mulya Kec. Kelumbayan

- Baral Kab. Tenggamus, dan pembagiari uang tersebut beralasan sebagai
pengganti uang daging;

- Bahwa yang dimaksud dengan pengganti uang daging adaiah sebelum
lebaran warga dijanjikan daging atau uang untuk membeli deging namunr
daging atau uangnya tidak datang maka inereka diberi uang itu dan
diarahkan untuk memilih Calon Gubernur Nomor Urut Tiga Arinal-Nunik;
Banwa menurut Szksi Suhenci selelah memperoleh informasi dari
Sooar, selanjutnya sekira pukul 15.00 WIB Saksi Suhendi ke rumah
Terdakwa Harisun dan menanyakan, bDerapa amplop yang telah
dibagikan pada warga lalu Terdakwa Harisun menjawab bahwa amplop
yang telah dibagi sebanyak 16 (enam belas) amplop, kemudian Saksi
Suhendi kembali bertanya dan mana Terdakwa Harisun memperoleh
amplop tersebut dan Terdakwa Harisun mengatakan bahwa dirinya

memperoleh amplop tersebut dan Saksi Sarwotn;
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Bahwa pada tanggal 23 Juni 2018, terdakwa telah menerima uang dalam
amplop putih dari Waryoto vang uang tersebut berasal dari Hendrik,
Ketua Partai Golkar Kecamatan Kelumbayan Barat. yang digunaxan
untuk diberkan kepada masyarakat ayar memilih pasangan Calon
Gubernur Nomor Tiga Arinal-Nunik;

Bahwa yang ierdakwa lakukan setelah menzrima ampiop tersebut adalah

pada pukul 20.00 WIB terdakwa mzne2pon Terdakwa Harisun sambil
berkata, “Sun ke rumah saya ada periu” G { liga puiuh) menit kemudian
Teraakwa Harisun datang;

Bahwa saat itu terdakwa mengajak Terdakwa Harisu
.ata pada Terdaka Harisun,

n unluk pergi ke

dapur rumah terdakwa, lalu terdakwa berl
Terdakwa Harisun bertanya, “Berapa banyak

seluruhnya ada 17

' namun terdakwa

“Ini ada titipan amplop,” lalu
amplopnya,” kemudian terdakwa jawat, “Amplep
(tujuh belas) buah nanti ini dibawa dan dibagikan.’
mengambil satu amplop sehingga yany dibawa Terdakwa Harnisun
berjumlah 16 (enam belas) ampiop,

Bahwa isi tiap amplop tersebut setelah terdakwa buka berisi uang
sejumlan Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) terdiri dari dua lembar
pecanan Rp20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) dan 1 (satu) lembar
pecahan Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiahj;

Bahwa sabelum Terdakwa Hansun perg: terdakwa mengatakan kepada
Terdakwa Harisun, “Kalau bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang
tanya amplop dan siapa, amplop ini biiang saja dar Henark mohon
dukungan dan pilih Arinal ya",

Bahwa setelan pulang dari rumah Saksi Sarwoto, Terdakwa menuju
(umah Sabar untuk memberikan amplop. karena sedang ada tamu
Terdakwa tidak jadi memberikan amplop. kemudian Terdakwa menuju
rumah Vista dan memberikan satu buah amplop. kemudian ke rurnan
Sumar, Ocim, Warto, Acang, Misranto, Sanudgin, Karim. Sofian, Maksus,
Wiyah, Ibu Mardi, Wati masing-masing satu buah amplop dan kepada
masing-masing penerima Terdakwa mengatakan “ini ada amplop isi uang
dari Annal, tolong dipilih calon gubernur lampung nomor urut tiga";

Bahwa menurut keterangan Saksi Ocim, Saksi Ocim telah menerima
uang dari Terdakwa Harisun pada tangga! 23 Juni 2018 di rumah Saksi
Ocim di Dusun Limau Gandar Barat Pakon Marga Mulya Kec.
Kelumbayan Barat Kab. Tangamus; ;

Bahwa cara Terdakwa Harisun memberikan uang tersebut kepada Saksi

Ocim adalan pada tanggal 23 .Juni 2618 sekira pukul 21.30 WIB,
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Terdakwa Harisun mendatangi rumah Saksi Ocim namun saat itu Saksi

Ocim sudah tidur dan yang bertemu dengan Terdakwa Harisun adalah

istri Saksi Ocirn, lalu keesokan harinya tanggal 24 Juni 2018 sekira pukul

06.00 WIB istri Saksi Ocim menberikan amplop warna putih kepada

Saksi Ocim dengan mengatakan amplop tersebut dari Terdakwa Harisun;

Bahwa Saksi Ocim tidak tahu maksudnya untuk apa Saksi Ocim diberi

amplop. kemudian sekira pukul 08.00 WIB Saksi Ocim memutuskan

untuk ke rumah Saksi Suhendi selaku Kepala Dusun karena Saksi Ccim

menganggap bahwa dia lebih tahu maksud Saksi Ocim diberi amplop

untuk apa dan ts[nggapan Saksi Suhendi saat itu adaiah menyuruh Saksi

Ocim untuk menaruh amplop tersebut:

Bahwa pada tanggal 25 Juni sekira pukul 08,00 WIB, istri Saksi Ocim

inemberikan sebuah sarung baru yang terdapat stiker beriuliskan Arinal-

Nunik can nomor tiga lalu Saksi Ocim tanya, *Dari siapa sarung ini?" dan

istri Saksi Ocim menjawab, “Dari Harisur

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempenimbangkan

apakah beidasarkan fakta-fakta hukum tersetut di atas, terdakwa dapat i

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;
Merimbang, bahwa terdakwa telah didakwz oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal Pasal 187 A ayat (1) '

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan ?

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Waiikota menjadi Undang-Undang Jo. Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 2015 tentang Parubahan atas Undang-Undang Nemor 1 Tahun

2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota
menjadi Undang-Undang Jo. Undang-Undang Nomor 10 tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Unaang Nemor 1 Tahun 2014 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-
LIndang, yang unsur-unsurnya adalah sebaga! berikut;

1. Setiap orang;

2. Dengan sengaja melakukan perbuatan meiawan hukuni:

3. Menjanjikan atau memberikan uang atau materi lainnya sebagai imbalan

kepada warga Negara Indonesia baik secara langsung ataupun tidak
langsung;
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4 Untuk mempengaruhi pernilh agar tdak menggunakan hak pilih,
menggunakan hak piih dengan cara tertentu sehinjga suara menjadi
tdak sah, memilih calon tertentu atau tidak memilih calon tertentu,
Memimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim

memgenimbangkannya sebagaimana diuraikan di bawah ini;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempartirmbarigkan sebagai berikut:

Ad.1. Setiap orang;

Menimbang, bahwa Undang-undang Repubiik Indonesia Nomor 10
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Unaang-Undang Nomor 1 Tahun
2015 Tentang Penetapan Peratluran Pemerintali Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilhan Gubernur, Bupali, dan Walikota
merjadi Urcang-Undang, tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan
pengertiar “satiap crang”, namun menurut Buki Pedoman Pelaksanaan Tugas
Dan Admimstrasi Buku I, Edisi Rewvisi Tahun 1997 Halaman 208 dari
Mahkaman Agung Rl dan Putusan Mahkamah Agung R! Nomor. 1398
K/Pid/1994 tanggal 30 Juni 1995 kata “setiap vrang’ identik dengan tenninologi
kata "barang si@apa’ atau “Hi' sebagal siapa saja yang harus dijadikan
Terdakwa dader atau setiap orang sebagai subysk hukum (pendukung hiak dan
kewajiban, yang dapat diminta pertanggungjawaban dalam segala tindakannya;

Menimbang, bahwa dengan demikian setiap orang adalah menunjuk
keoada siapa saja orangnya selaku subyek hukur yang cakap melakukar suatu
perbuatan hukum dan mampu mempertanggung jawabkarn perbuatannya.
Dalam perkara ini Penuntut Umum dipersidangan telah mengajukan seseorang
bernama Muhammad Harisun bin Sukedi sebagai terdakwa dan berdasarikan
fakta di persidangan identitas terdakwa sebagairnara dalam surat dakwaan
Penuntut Umum telah diakui kebenarannya oleh terdakwa dan terdakwa seiaina
pemeriksaan termasuk orang yang sehat jasmani dan rohani, sehingaa mampu
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya, sehingga dengan demikian
unsur ini telah terpenuhi. Namun untuk menyalakan apakah setiap orang selaku
erdakwa rapat dipertanggungjawabkan atas perbuatannya maka akan

dibuktikan unsur tindak pidananya dalam unsur berikuinya;

Ad.2. Dengan Sengaja melakukan perbuatan melawan kukurn;

Menimbang,‘ bahwa pengeriian sengaja berdasarkan Memori van
Toeclichting (MvT)) adalah Willen en Wetten wyaitu seseorang yang perbuatan
dengan sengaja harus menghenaaki (willen)  perpuatan itu serta harus

menginsyafi/imengerti (welten) akibat can parbuatan iy, b
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Merimbang, bahwa kesengajaan paca pokoknya adalah sikap batin yang
mewarnar perbuatan pelaku dan untuk mengetahui sikap batin pelaku yang
sebenarmya adalah tdak mungkin sehingga oleh karena itu hanya diketahui oleh
pelaku serdi.  akan tetapr hal i dapat dilihat doan rangkaian perbuatan yang
telah dulakukan pelaku sehingga unsure sengaja disini haruslah ditafsirkan
secara luas jadi tidak hanya ditafsitkan sengaja sebagai maksud (opzet als
oognierk) saja melainkan juga sebagai sengaja akan kepastian (opzet bj
zeherheidtenustzin) ataupun sebagal sengaja akan kemungkinan (opzet by
mogelvkheidsbewustziny,

Merimbang, bahwa Saksi Sarwoto menyurth Terdakwa untuk
membagikan amplop-amplop yang diterima Saksi Sarwoto dari Waryoto dimana
amplop-amplop tersebut berasal dari Hendnk (DPO) yang bherisi uang
Rp50.300,09 (lima puluh ribu rupiah) yang terdiri dari 2 (dua) lembar pecahan
Rp20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) dan 1 (satu) lembar pecahan Rp10.000,00
(sepuluh riou rupiah) dengan instruksi Sarwoto kepada saksi Terdakwa “kalau
bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang Tanya amplop dari siapa, amplop ini
bilang saja dari Hendrik mohon dukungan dan pilin Arinal ya" bahwa setelah
nulang dari rumah Saksi Sarwoto, Terdakwa mernuju rumah Sabar untuk
memberikan amplop, karena sedang ada tamu Terdakwa tidak jadi memberikan
amplop, kemudian Terdakwa menuju rumah Mista dan memberikan satu buah _i
amplop, kemudian ke rumah Sumar, Ocim, Warlo, Acang, Misranto, Sanudin, |
Karim, Sofian, Maksus, Wiyah, Ibu Mardi, Wati masing-masing satu puah
amplop dan kepada masing-masing penerima Terdakwa mengatakan “ini ada
amplop isi uang dari Arinal, tolong dipilih calon gubernus lamf[pung nomor urut
tiga" dalam hai ini Terdakwa menghendaki agar arnplop-amplop yang diterima
olen orang tersebut tujuannya untuk memilih caion gubernur dan wakil gubernur

nomor urat tiga Annal dan Nunik; ,

Ac.3 Menjanpkan atau memberikan uang atau maten lainnya sebagai imbalan
kepada warga Negara Indonesia baik secara langsung ataupun tidak
langsung
Menimhang, bahwa unsur ini bersifat alternatif cukup salah satu yang

terbukti maka seluruh unsulnya telah terpenuhi; maksud dari menjanjikan adalah

keadaan kesanggupan dari seseorang untuk melakukan atau berbuat sesuatu,
sedangkan memberikan adalah menyerahkan sesuatu yang dapat berupa uang

ataupur barang;
Menimbang, bahwa yang dimaksud warga negara Indonesia adalah

orang yang diakui oleh undang-undang sebayai warga negara Republik

~J
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indenesia vang mana terhadap orang ini diberikan Kariu Tanda Penduduk
ditempat aa terdanar sebaovar penduduk/warga. Dalam hal kaitannya dengan
Undang-Unaarg Nomaor 10 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undeng Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Penggant Undang-Undang Nomor * Tahun 2014 l=niang Pemilihan Gubernur,
Bupat dan Walkota menjadi Undang-Undang, dalam Pasal 1 angka 6nya
menyatekan pemilih adalah penduduk yang berusia paling rendah 17 (tujuh
belas) tahun atau sudah pernah kawin yang terdaftar dalam perilihan berkaitan
dengan itu Pasal 56 nya menyatakan Warga Negara Indonesia yang pada hari
pemungutan suara sudah berumur 17 (tujuh belas) tahun atau sudah/pernah
Kawin mempunvai hak memilih;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia persidangan setclah Terdakwa
menerima amplop sebanyak 17 amplop (masing-masing amplop berisi
Rp50.0C0,00 (lima puluh ribu rupiah) yang terciii dari 2 (duz) lembar pecahan
Rp20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) dan I (satu) lembar pecahan Rp10.000,00
(sepuiuh ribu repiah)) dan Saksi Sarwoto (amplo-amplop, kemudian Terdakwa
ditelepon saksi Sarwoto dan mengatakan "sun kerumah saya ada perlu”, setelah
Terdzkwa sampai dirumah Saksi Sarwoto, kemudian Saksi Sarwoto
mengatakan “n ada titipan amplop” lalu Terdakwe bertanya “berapa banyak
amplopnya” kerwdian Saksi Sarwoto mengatakan “amplop seluruhnya ada 17
(tujuh belas) ranti ini dibawa dan dibagikan’ akan tetapi Saksi Sarwolo
mengambil | (satu) amplop sehingga yang aibawa saksi Harisun 16 (enam
belas) amplop {masing-masing amplop berisi R050.000,00 (lima puluh ribu
rupiah) yang terdiri darn 2 (dua) lembar pecahan Rp20.000,00 (dua puluh ribu
rupiahy dan 1 (satu) lembar pecahan Rp10.C00,00 {sepuluh ricu rupiah)), dan
sebelum Terdakwa meninggalkan Saksi Sarwote, Saksi Sarwoto mengartakan
“kalau bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang tanya amplop dari siapa,
amplop ini bilang saja dari Hendrik mohon dukungan dan pilih Arinal ya”,

Menimbang, bahwa saksi Suhendi yang merupzkan Kepala Dusun pada
malam tanjczl 23 Juni 2018 ketka sedang ronda, saksi Suhendi melihat
Terdakwa mendatangi rumah warga yaitu rumah Sabari, Karya, Rasimun dan
Sanudin secara bergatian lalu setelah Terdakwa keluar dari rumah warga
tersebut, keesokan harinya tangggal 24 Juni 2018 saksi Suhgndi memanggil
Terdakwa ke rumah saksi Suhendi dan bertanya kepada Terdakwa “apakah

benar semalarn Terdakwa bagi-bagi uang dan Terdakwa menjawab “iya" lalu

saksi Suhendi berkata "ya udah yang penting jangan diuiangin iagi" dan
dijawawb Terdakwa ‘“iya", kemudian saksi Suhendi menanyakan kepada

warganya yang lain yaitu Karim, apakah mendapatkan uang semalam, darr

ST
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Terdakwa dan Karm mengatakan tidak dan kelika saksi Suhendi hendak
meninggalkan rumah Karim, Karim berkata “gimaiia ini saya dikasih amplop
bensikan uang Rp50.000,00 (ima puluh ribu rupiah) yang saya dapatkan dan
Terdakwa“ yang kemudian ditanya saksi Suhenadi “itv kasih uangnya maksug
dan tujuannya apa’ dan Karim menjawab “saya hzius memilih calon Gubermur
nomor 3 Arinal-Nunik dan selain itu Karim juga memberitahu bahwa selain
dirinya yang diberi amplop ada warga Pekon NMarga Mulya lain juga yang
menerma amplop diantaranya Soban, Ocim;  kemudian saksi Subendi
mendatangi rumah Scbari menanyakan hal yany sama perihal uang cari
Terdakwa dan zijawab Sobari * iya" adapun tujuan amplop ciberikan kepada
Scban adalah ciarahkan untuk memilth calon Gubernur nomor tige Annal
bahwa setelash memperoleh informasi tersebui kemudian saksi Suhendi
mendatangi rumzh Terdakwa dan menanyakan berzpa amplop yang telan
dibagikan pada warga dan dijawab Terdakwa sebanyak 16 (enam beilas)
amplop dan saksi Suhendi menanyakan darima amplop tersebut yang kemudian
dijawab Terdakwa bahwa amplop tersebut berasal dari Saksi Sarwoto,
Menimbang, bahwa saksi Ocim juga teian menerima ampiop dari
Terdakwa, dimana pada tanggal 23 Juni 2018 sekira malam hari, Terdakwa
datang kerurnah saksi Ocim dan bertemu istri Sahsi Ocim dan xeeseokan
harinya tangga: 24 Juni 2018 istri saksi Ocim membarikan amplon putih kepada
saksi Ocim dan mengatakan amplop tersebut dari Terdakwa adapun amplop
tersebut berisi uang Rp50.000,00 (wma puluh ribu rupiah) yang terdiri dari 2
(dua) lembar pecahian Rp20.000.00 (dua pulun ribu rupiah) dan 1 (satu; lembar
pecahan Rp”0 (00,00 (sepuluh ribu rupiah) dan kemudian saksi melapcrkan hal
tersebut kepoda saksi Suhendi, :
Menimbang, bahwa berdasarkan hal tersebit, bahwa amplop sebanyak
17 amplcp yang masing-masing berisi uang Rp50.000.00 (lima pulun ribu
rupiah) yang terdiri dari 2 (dua) lembar pecahan Rp20.000,00 (dua puluh ribu
rupiah) dan 1 isatu) lembar pecahan Rp10.000,G0 (sepuluh ribu rupiah) yang
berasal dari Hendnk (DPO) yang kemudian diamtil Waryoto dari Hendrik
selanjutnya diserahkan kepada Saksi Sarwoto dan kemudian Saksi Sarwoto
menyuruh erdakwa untuk membagihannya, seielah ampiop dibawa vleh
Terdakwa kemudian Terdakwa menuju rumah Sabar untuk memberikan amplop.
karena sedang ada tamu Terdakwa lidak jadi memberikan amplop, kemudian
Terdakwa menuju rumah Mista dan memberikan satu buah amplop, kemudian
ke rumah Sumar, Ocim, Warto, Acang, Misranto. Sanudin, Karim. Sofian,
Maksus, Wiyah, Ibu Mardi, Wati masing-masing satu buah amplop dan kepada

masing-masing penerima Terdakwa mengatekan “ini ada amplep isi uang dari
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Arnal tolong dpdh calon gubernur lam{ounyg nomor urut tiga® dalam ha! ini
Terdakwa menbagikan amplop-amplop tersebut sebagal imaalan untuk memilih
calon gubcraur ¢an wakil gubernur nomer urat tiga Annal dan Nunik dengan

germmaian unsut imtelah terpenuln

Ad4  Untus mempengaruhi pemilt agar tdak mengqgunakan hak pilif.
mernggunakan hak pilih dengan cara tertentu sehingga suara menjadi
vdak sah memilh calon tertentu atau tdak mermilih calon tertentu,
Merimoang bahwa unsur ini juga bersifat alternatif cukup salah satu yang

varbuky mase seluruh unsur i telah terbukti, bakwa yang dimaksud dengan

mempengars adalah mengenakan pengdrun hepada seszorang sedangkar:
pengarun acaah daya yang ada atau umbul Gan seseorang/benda yarg ikut
membentux watak. kepercayaan amau perouatan ssseorang, sehingga dalam

RONteRS LuAsur 1M mempengaruti penulh adaiah suatu mengenakan pengaruh

repada seseorang agar melakukan perouatan sesuai dengan kemauannya,

agapaun pengaruh  yang  dimaksud adalah agar orang tersebut tidak

mengounakan hak piiinya menagunakan hak phih, memilin calon tertentu atau
udar rmreanlh calon tertentu

Mennibang bahwa nak pihh atau hak suara aaalah hak penduduk untuk
memih 3ala ) masyarakat yang demokratk penduduk yang usianya di atas
patas bolzh memilih dalam cemilihan berkatar dengan ini Pasal 23 ayat (1)
Undang-Unoang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
menyataran setiap orang bebas untuk memilh dan mempunyai keyakinan
polliuknya clah karena itu tidak ada yang ucleh mempengarshi hak pili dan
sesenrang

fleninbang, bahwa amplop-amplop yany berisi uang Rp50.000,00 (iima
puleh niby) yang diserankan Hendnk (DPC) kepada Waryoto yang kemudian
menycrankan kepada Saks) Sanwoto dimana setlelah menerima amplop-amplop
rersebul Sarst Sarwoto menelepon Terdakwa dan mengatakan “sun kerumah
saya ada pe'u’, setelah Terdakwa sampai dirumah Saksi Sarweto, kemudian
Saksi Sarwoto mengatakan “ini ada ttipan amplop” lalu Terdakwa bertanya
“berapa banyak amplopnya’ kemudian Saksi Sarwoto mengatskan “"amplop
seluruhnya ada 17 (tuuh belas) nanti inl Jibawa dan dibagikan” akan tetapi
Saksi Sanwoto mengambbil 1 (satu) amplop sefungga yang dibawa Terdakwa 16
(enam belas) amplop (masing-masing amplcp berisi Rp50.000,0C (lima puluh
fibu rupiah) yang terdin dari 2 (dua) lembar pecahan Rp20.0C0.00 idua puluh
ribu ruprah; dan 1 (satu) lembar pecahan Rp10 C00,C0 (sepuluh nbu rupiah)).
dan sebelum Terdakwa meninggalkan rumah Sakst Sarwoto, Saksi Sarwoto
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mengatakan “kalau bisa dibagikan malam ini, kalau ada yang tanya amolop dari
siapa. amplop i bilang saja dari Hendrik mohon dukungan dan gilih Arinai ya"
Menimbang bahwa perkataan Saksi Sarwolo kepada Terdakwa sebelum
Terdakwa meninggalkan rumah Saksi Sarwotc “kalau bisa dibagikan malam ini.
kalau ada vang tanya amplop dari siapa, amplop ini bilang saja dari Hendrik
mohon ducungan dan pilih Arinal ya" merupakan suatu instruksi agar
secepatnya dibagikan arfiplop-amplop tersebut kepada pemilih untuk memilih
Arinal yanyg merupakan calon Gubernur Numor 3 vyaitu pasangan Calon
Guberur gan Wakil Gubernur Arinal dan Nunik, setelah Terdakwa menerima
amplop-arnplop dari Saksi Sarwoto, Terdakwa menuju rumah Sabar untuk
memberikan amplop, karena sedang ada tamu Terdakwa tidak jadi memberikan
amplop, kemudian Terdakwa menuju rumah Mista dan memberikan satu buah
amplop, kemudian ke rumah Sumar, Ocim, Warto, Acang, Misranto, Sanudin,
Karim, Sofian, Maksus, Wiyah, Ibu Mardi, Vwati masing-masing satu buah
amplop dan kepada masing-masing penerima Terdakwa mengatakan "ini ada
amplop isi uang dari Arinal, tolong dipilih calon gubernur lampung nomor urut
tiga” dengan demikian Terdakwa telah r.nempengaruhi pemilih dalam
menggunakan hak pilihnya dengan memberikan imbalan amplop-amplop berisi
uang Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) untuk memilih calon gubernur dan
wakil gubernur nomor urut tiga sehingga unsur ini telah terpenuhi; E
Menimbang, bahwa oleh karena seluruh unsur dari Pasal 187 A ayat (1) |
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan i
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2014 ientang Pemilihan :
Gubernui, 3upati, dan Walikota men;adi Undang-Undang Jo. Undang-Undang |
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun ‘l
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah  Pengganti. Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota
menjadi Undang-Undang Jo. Undang-Undang Nomor 10 tahun 2016 tentang |

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Momor 1 Tahun 2014 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-
Undang, dengan démikian Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan |
melakukan tindak pidana Cengan Sengaja Melakukan Perbuatan Melawan il
Hukum Memberikan Uang atau Materi Lainnya Sebagai Imbalan Kepada Warga i
Negara Indonesia Baik Secara Langsung ataupun Tidak Langsung Untuk

Mempengaruhi Pemilih Agar Memilih Calaor Tertertu
Menimbang, bahwa berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945

an dilaksanakan menurut Undang

kedaulatan adalah berada di tangan rakyat d .
P
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Undang Dasar sehingga rakyatlah yang memiliiki kedaulatan, tanggung jawab,
dak dan kewajiban untuk secara demokratis memilih pemimpin yang akan
membentuk pemerintahan untuk melayani seluruh warga masyarakat serta
memilih wakil-wakil rakyat untuk mengawasi jalaninya pemerintahan:

Menimbang, bahwa perwujudan dari kedaulatan rakyat ters
emilih dalam hal

ut untuk dapat

ebut maka

setiap penduduk/warga negara yang telah lerdaftar sebagai p
ini pemilihan Calon Gubernur dan Wakil gubernur ditunt
menentukan pilihannya menurut hati nuraninya cank arena pengaruh orang [ain
maupun dalam bentuk barang, sehingga dengan tidak adanya pengaruh-
pengaruh dalam menentukan pilihannya diharapkan pemilih bisa jernih dalam
menggunakan hak pilihnya untuk memilih calon pemimpin terbaik, sehingga
dalam hal ini perbuatan Terdakwa selain bertentangan dengan hukum juga telah
menciderai dan merusak tatanan demokrasi di Indonesia khususnya Propinsi
Lampung; '

Menimbang, bahwa oleh karena sepanjang pemeriksaan di persidangan
tidak terdapat hal-hal yang dapat menghapuskan pemidanaan terhadap diri
terdakwa atas perbuatannya tersebut, baik berupa alasan pemaaf maupun
alasan pembenar, maka terdakwa harus mempertanggungjawabkan
perbuatannya, karenanya terdakwa harus dinyatakan bersalah;

Menimbang, bahwa selama persidangan berlangsung, Maijelis Hakim
tidak menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban
pidana, baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka terdakwa
harus mempertanggungjawabkan perbuiatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dinyatakan bersalah atas
tindak pidana yang didakwakan Penuntut Umum maka terhadap diri terdakwa
haruslah dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dilakukan penangkapan
kemudian ditahan, maka masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
oleh terdakwa dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa olen karena terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan
terdakwa tetap ditahan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan
berupa; 17 (tujuh belas) amplop berwarna putih setiap amplop berisikan uang
sebesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dengan pecahan Rp20.000,00
(dua puluh ribu rupiah) sebanyak 2 (dua) lembar dan Rp10.000,00 (sepuluh ribu
rupiah) sebanyak 1 (satu) lembar total uang sejumiah Rp850.000.00 (de[g;la__n
ratus lima puluh ribu rupiah), yang telah disita dari terdakwa dan pﬁamiﬁé'i\q
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ekonomis, maka barang bukti tersebut haruslah ditetapkan agar dirampas untuk
Negara;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana
terhadap terdakwa, terlebih dahulu dipertimbangkan keadaan-keadaan yang
memberatkan dan meringankan penjatuhan pidana;

Keadaan yang memberatkan:
. Perbuatan Terdakwa telah menciderai demokrasi di Indonesia khususnya
di Propinsi Lampung;
Keadaan yang meringankan:
- Terdakwa belum pernah dihukum;
. Terdakwa bersikap sopan di depan persidangan;
Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatuhi pidana, maka

terdakwa haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 187 A ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undange
Nomor 1 tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi
Undang-Undang Jo. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang Jo. Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 tahun 2014 tentang Pernilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota
menjadi Undang-Undang dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana dan peraturan

perundang-undangan lainnya yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa Muhammad Harisun bin Sukedi telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dengan
sengaja melakukan petbuatan melawan hukum memberikan uang atau
materi lainnya sebagai imbalan kepada Warga Negara Indonesia, baik .
secara langsung ataupun tidak langsung, untuk mempengaruhi pemilih agar
memilih calon tertentu;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Muhammad Harisun bin Sukedi é
oleh karena itu dengan pidana penjara selama 3 (tiga) tahun dan denda
Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) subsider 1 (satu) bulan kurungan; ’

|

—
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3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh
terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan terdakwa tetap ditahan,

[#,]

Menetapkan barang bukli berupa:

- 17 (tujuh belas) amplop berwarna pulih setiap amplop berisikan uang °
sebesar Rp50000,00 (lima puluh ribu rupiah) dengan pecahan
Rp20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) sebanyak 2 (dua) lembar dan
Rp10 000,00 (sepuluh ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) lembar total uang
sejumlah Rp850.000,00 (delapan ratus lima puluh ribu rupiah);

Dirampas untuk Negara.
6. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Kota Agung pada hari Kamis, tanggal 2 Agustus 2018, oleh
kami, Farich Zuhri, S.H, M.Hum. sebagai Hakim Ketua, Tri Baginda K.A.G., S.H.
dan Joko Ciptanto, S.H., M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan
tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh
Hakim Ketua dengan didampingi oleh para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh
Ansori Zulfika, S.H., M.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Kota
Agung, serta dihadiri oleh Budiawan Utama, S.H. Fenuntut Umum pada
Kejaksaan Negeri Tanggamus serta terdakwa;, -~ -

74 : ¢
Hakim-Hakim Anggota, H . I‘.
= {04

s

Tri Baginda KA.G., S.H. RV /Faridh Zu

e
Joko Ciptanto, 6.H., M.H.

Panitera Pengganti,
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